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DI]NGAN RAHMAT TI.IIIAN YA}IG MAHA ESA

BUPATI KARANGANYA&

balnva dalam rangka rr,enunjang pclalaanaan pembangunan daerah,
perlu adar.rya usalu-usaln pcninglatan pendapatan dacrah;

balnva pelayanan adminishasi yang diberikan Peinerintah DaLrah
mcnrpakln jasa yang memberi manfaat bagi orang pribadi atau badan
yar.rg berakibat timbulnya pembebanan bra]'a;

balhwa unluk rnalcsud tersebut diatas perlu diahu dan ditetapkan dengan
Peraturan Daorah.

Urrdang-rndang Nomor 13 Tatrun 1950 tentang Pembontrrkan Daerah-
dacrah K;rbupaten Dalam Lingkungan Proirinui trawa Tengah;

Unclang-undang Nomor 18 Tahun 1997 &ntang Pqjak Daerah dur
Retribusi Dasrah (lrrnbaran Negara Reputrtrik Indonesia I'ahun 1997
Noniclr rlL Tambahan Lernbaran Negara l(opublik f,rclonesia Nomor
36t]5) sebagaimana telah diubah dongan Undang-tm'dang }Iomor 34'fnh'n 2000 (Lrmbaran Negara Rcpubiik Indonesia Tahtur 2000 Nomor
2-16 'I';rmbahan lrmbaran Negara Republlk Indonesia Ncnrior 4048);

lirrdirng-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentai4g Psmc,rintahan Daerah
(Lembalan Ncgara Republik 'Indoncsia Talnur 1999 Nomor 60'fanrbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3839);

Perafuran Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 tentairy Rctibtui Dacrah
(L'Dmbrran I'legara Republik Indoncsia Tahun 2001 Nomor 119,
I'nrnbahan Lembaran Negara Republik Indoncsia Nomor 4139);

Keprrtu.san Presiden Nomor 44'Iahun 1999 tc.lr,tang Toknik Penyusunan
Pcratumn Perundang-undangan dan Bcntuk Raucarrgan Undang-undang,
Rnncangan Psrahuan Pcmerintah dan Rancangan Keputruan Prosidon;

Koputuqan Menteri Dalam Negeri Nomor 174 Tahun 1997 tentang
Pedonran Tata Cara Pemungutan Rstibrui Daerah;

ffrs:putusm Menteri Dalam Negeri Nonror 175 Tatnrn 1997 tcntarng Tata
Cara Pemeriksaan di Bidang Retribusi Dacrah; '
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8. Fcraturan Daerah lGbupa.ten Dacrah Tirrykst II Iftnurg,rnyar Nomor
7 Tahun 1990 tentang Pcnyitlk Pcglwai Ncgori Sipil di Lingkungan
F,:merintah Kabupatcn Daerah Tingkat tr Iftranganyar (I-,ornbaran
Daetah 'Ifubupaton Dacrah Tingkat tr Koranganyar Tatuur 1991
Nomor 49).

Dengan persetujuan

DDwAll PERWAKILAI.I RAKYAT DAERAH KABUPA]SN f.AR AI.IGA].IYAR

' 
MEMUTLTSKAITI:

Menetapknn : PERATUIIAI.I DAERAH KABIJPATEN K..\RAhIGAIIYAR TENTAIIG
RETRIBUSI PELAYAIIAII ADIyIIMSTRASI UNTUK
MENDAPATKA}I D.{]{ ATAU LEGALISASI NASKATI DINAS

BAB I

KETENTUAN LMUN{

Paeal I

Dalam Perafiuan l)aerah ini yang dimaksud deng3n :

a. Dacrah adalah Kabupaten Karanganyar;

b. Pcmerintah Daorah adalah Bupati bcscrta Pcrangkat Daerah Oonom yang lain g,:bagai
Badan [,ksekutif Daeratr; i

c. Bupati adal:rh Bupati Karanganyar; 
i '

d- Badan adalah suatu bentuk ruatn yarlg rneliputi Porseroan Terbatas, Perseloan
Komancliter, Perseroan lainnya, Badan Usaha Mlik Negara artau Daerah dcngan nnma
dan bentuk apapun, Pertekutturq Pe*umpulan, Firma, Kongsi Kopetasi, Yayasarq
atatr Organisasi yang sejenis, Lcmbaga Dana Pensiun, Bentuk Usaha Tetap serta Bonhrk
Badan Usaha lainnya;

e. Pejabat arhlah pegawai yang diberi tugas tertentu di bidang perpaiakari daerah dan/atav
rctibusi daeralr $esuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang bcrlaku;

f. Retibusi Jasa Umum adalah rctibusi atao jasa yang disediakan atau dibcrikm oleh
Pernetirtah Daerah untuk kepentingan dan kemanfaatan umutn eerta dapat dinikmati
olch orang pribadi atau badan;

g. Retribu.si Pelayanan Aclministrasi untuk mendapatkan dan atau legaliraui nagkah dirras
yang selurjuuly& disebut rebibusi adalatr pembayuan atas pcnyediaan atau punberian
pclayanan a&ninisfasi kepada orang pribadi atau badan unhrk morndapatkan dan atau
lcgalisasi n,rskah dinas.

lu Nalkah dilas adalah r,arana adrninigtrasi kedinasan dalam bentuk tulisaq g,rmbar,
rekomendagi dan yang dipersarnakan 1'ang berwujud rura! pcrahuan atau lainnya yang
dilieluarlian dan atau disahkan oleh Pcmerintah Daeratr;

i. Legrllsasi adallh pcngeealtan kebenaran atas tuunan, salinan dan atau foto copy naskah
dinas:

Paraf: I- ,-t-



i. \\/ajib itetdbrxi ad.dah orang pribarl atau badan yang mmrrut poraturan perundang-
undangan retribusi din ajibkan unnrk mclalr{<an pembayaran retibrui;

k. Masa retribusi aclelah'janglra wakru tertcntu yang meru[,akan batas waf,ar bagi wajib
rctibusi unnrk menunfaatkan jasa dan pcrijinan tdtentu dari Pcmcrinlah Dacrah;

' L Surat Pcmberihhuan Rutribusi Dacratr yang selaqiutnya disingkat SPTRD adalah Surat
yang dipcr6lunakan olch wajib retribusi unttrk melaporkan pcrhitung;an dan pembryaran
rcfibusi;

ur. liurat l(ctctapan Rehibusi Daeratr yang selanjutnya dfufnglat SKRD adalah' sruat
kepuhrsan yang menenfukan besarnya jumlah rctibrui yang tcrutang;

n Sruat Tagih;ur ltetribusi l)acrah yang sclanjutnya disingkat STRD idalali surar untuk
melalillian tagihan rctribusi dan atau sanksi administrasi bcrupa bunga dan atau d,::nclti

" o. Kas Daerah ad.tlah Kas Pemerintah Kabupatcn tri^rranganyar. I

BAB tr
NAMA OBIEK DA}I SUBJEK RETRIBUSI

Pasal2

Dongan nama R.otribusi Pelayanan Adminish'aei dipungut retribusi scbagai pcmbayaran atas
penyediaan atau pembcrian pclayanan administrasi kepada orang pribadi atau badan Untuk
mcndapatkan dan atau lega.lisaci naskah dinag oleh Pcrnerintah Daerah

Pa.sal3

(1) Objek Reuibugi adalatr meliputi :
a. Penerhitan naskah dinas dari instansi Pcmerintah;
b. Pengesahan dan atau legalisasi nasloh dinas.

(2) Dikecualikur d.ui obyek rctribui adalah :
a. Surat Keprrhrsan Pengangkatan, pemberhentiarl kenaikan gji atau tuqiangan bag

pcgawai Pcmerintah Daerah atau sruat kcpufusan lain guna kepentingan
Pernerfurtah Daerdr;

b. Suuat tanda pcnghargaan, piagant atau larnnya yang dibcrikan karcna tugas atau
jasanya keptda Pemsrintah Daerah;

' c. Surat-surat perjanjian antara nasabah dengan bank

i 
Pasd 4

| (t) SuUjtt< Retribusi aclalah orang pribadi atau badan yang dapat dikcnakan retibus|

i0) Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang bcrtanggung jawab atas
I pcmbayaran retribusi.

BAB M

GOLONGA\I ITETRIBUSI

Pasal 5

i sebagaimana dimalisud Pasal2 Peratuan Daerah ini tcrnusuk golongan Rctibusi
TJmum.



BAB TV

CARy'' IvIENGIJKUR TINGKAT PENGGUI-IAAN JASA
.  r t

Pasal6

Tingkat penggunaan jasa retribusi diukur berdasarkan jcnis dan junrlah puryediaan atau
pcrnberian pelayanan administrasi.

BAB V

P}UNSIP PENETAPAN STR.UK:ruR DA].I
BESARNYA TARIP RETRIBUSI

Pasid 7

(1) Prinsip penetapan strukrur dan besarnya tarif retribusi dimaksudP.an untuk menutup
biaya penyclenggaraan pelayanan dengan tetap meinpertirnbangkan kcmampuan dan
keadilan.

(2) Biaya sebagaimiu'ra dimaksud pada ayat (1) pa.sal ird antara lain biaya
pcrryelenggalaan <Lur penycdiaan fasilihs.

. Pasal I

Sfuktur dan bcsarnya larip retdbuei ditetapkan sebagai bedkut :

(1) Besarnya tarif rethibusi untuk penorbitan naskah diuaq dan pengesahan naskatr.Cinafl
scbagai berikut :

No. Jerds Naskah Dinas Tarif Retrihr:si
PenerbitanlJaskah Dinas Naskah Dinas
Satuan (]RpL Satuan -GpI

I L J 4 5 6
l . Pcngesalnn ntau perubnhan alda

pendirian an ggarorr dasar
koperasi

be,rkac 5.000 b;rkas 5.000

2. Penerbitan Surat Pcnilaian
Klasifikasi Koperosi

lernbar 5.000

3. Penerbitan Rekorn endasi atas
Pcngajuan liredit {Jsahn

lembar 0,1 % dari
pwrgajuan
piqiaman

4. Surat Lrndu bu}li petnporan
mengenai kelahinn, perkawinan,
perceroiar; kcmatiiur nrelcbihi
jangka wtktu I (sotu) tahun
ocjak bersanglcutan kembali ke
lndonesia

lembar 25,000

5. Surat Ketenngan bul,ti diri bagi
WNI ketrrrunan

lembar 25.000
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6. Surat keterangan \n{A I
menS,uru; terupat. tirggal
6cmental.ll

7. Rekornendasi Izjn pendirian
onnuVLSrV

8. Rekomendn.si ijin KKN, fu
Penettiur,sun'cy selir,in
mahasiswa dan p':lajar

Utr KKN--

t:ltt tir.t-

Pmelitian/ st,"'.y:-

P"t"y*r".i^t"

Rekome"dtri l3"i tenega tr
asing

9.

10.

il

12.

13.

14. Pengesnharr SITIP cabrrng a
perwokilan

Tila t t.. te *nr* p elry",l p e
barang

_-__::;----_:-------:::-
sulat iJul liersetujuirn urn u
prinsip indr.rstri

R.konr-rlditt pel'Ee."lu.n,
plan pembrurguni{r penunB
Tipc 2l
Tipe 36
Tipe.15
'lipe > 45

15.

16.

l 1

t8 , Ijin penghunian runrah negar

IJt p*r"k*ur *;.t d*r.lt

Sl:mt k.tera: tgo" irckor,r"ne
- 'tingkat kelurahan
. Tingkat Keoanrirtan
- 'lingkat Kabupaten

+_

Penerbitan Kartu Keluarga

Sun t K.p"t"",n ldn Lokast
untuk
.. PMA
- PMDN clengan fasilitas
- PtvlDN non fasilitas

19.

tn

2 l

22.

23, Rekornendasi lzin trayck

unh:k lembar r00.000

berkas J.0c0

fuse! lembar 10.000

lembar 10.000

lernbar 5.000

lembar 5.000

berkas 5.000

ket'o lembar 50.000

ttrtr lembar 25.000

'Jlnn lembor 2.000

usatra Iembar 15.000

ilte

a h m :
Unit
Unit
Unit
Unit

1.000
2.000
3,000
4.000

fa berkas 25.000

nenCasi :

berkas 20.000

lembar
lembar
lembar

500
2.000
5.000

Iembar 2.00c

Berkas
Berkas
Berkos

100.000
50.000
25.0C0

berkss 20.000
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Paraf:f

(3) Sctiap pcrmohonan legalisasi naskah dinas yang dikcluarknn Pem,;rintah Kabupaten

I 
Xaranganyar dipungut rctribusi sebesar Rp. 500,- / lornbar"

I

I  r . .  .

BAB VI

V/ILAYAH PEMLINGUTAI.I

Pasal9

Rehibusi tcnrtang dipungut di Wilayfi Dacrah.

BAB VII

S AAT RETRIBUSI TERUTA}IG

I

Pasal 10 
i

Saat Retibusi terutang ardalah saat ditetapkan SKRD atau dokumen lain yang
dipcrsamakan.

BAB VItr

TaTA CARA PEMT INGIJTAI-I

Pasal I

(1) Pcrnungutan Rctribusi tidak dapat diborongfcan .

(2) Rehibusi <iipungrt dengan nrenggunakan SKRD atau dokumen lain yang
dipersanakart.

BAB D(

SANKSI ADMIMSTRASI

Pasal 12

Dalam hal wajib retribusi tidak membayar pada waktu yang ditetapkan atau kurang
mcrnhayar dikenakan r;anksi artministrasi bentpa bunga scbesar 2o,to (dua pcrrcn) perbulan
dari reuibusi tcrutang alau ktu'arg dibayar dau ditagih dengiut menggunakan SlItD.

BAB X

TATA CAITA PEMBAYARA].I

Pasirl 13 ::

(1) Bupati mcnctapkut t;u€gal janrh tempo pembayaran dan pcnyetoran rctibrxi terutang
paling lama 30 (tiga puluh) hari letclah saat tcrutang.



(2) Pcmbayaran rctribusi dilakukan di Kas Daerah atau tempat lain y:urg dituqiuk ,rr,*i
waLtu yang direnrqker\ dgngan menggunakan sKRD, SI(RD iauatan ai. sCu
Tambanan atau dokruncn lain yang ctipersamakan

(3) Dalam hal pcrnbayar:rn dilalulian d,i tcrnpat luin yang ,lituqiulq maka hasil penerimaan
rclxibusi haru'r disctor kc tsas Daerah selambat-lambunryu t lcali 24 jam atau dalam
waktu yang clitentukan olch Bupati. 

r r-'--- '

(a) Apabila pcrnbayaran rctribui sctclah lewat waktu yaqg telatr ditcntukan sebagaimana
dimalcsud ayat (1) Pasal ini, maka dikmakan sankBi-adriinistratif b;p":;g, setresar
2o/o (dua penen) dengan mcnerbitkan STRD.

- 
Pasal 14

(1) Pembayaran Rehibusihan$ dilakukan sccara tunai.
(2) lata cara pembiryaran sebagaimana dimakgud ayat (1) pruat ini ditotapkan oleh

Bupati.

Pasal 15

(l) PemLayaran R.ehibusi sebagaimana dimaksud Pasal 14 ayat (l) peraturan, Daerah
ini dibcrikan tanda bukfi peurbayaran.

(2) Bentuk dan isi bulrti panbayaran retribrxi ditetapkan oleh Bupati. rl

BAB }O

TATA CARA PENAGIHANI

Pa&d 16

(1) Suat Tegruan atau Peringatan sebagai awal tindal-tr pur,agihan renibusi tcrtrutang
dikcluarkan segera sctclah z (hrjuh) hari ecjak jafirh tunpo pcmbryaran.

(2) Dalam jangka waknr 7 (tujuh) hari sotclah tanggal Srrat Toguran atau podngatarq
wajib retribusi harus melunasi retibui terhutang.

BAB )CI

TA't A CAR A PENGURANGAN, KEtUNc/tNAI\i
DAN PEMBEBASA}I RETR.IB USI

Pasdl 17 _,,

(l) Bupati dapat mernbedkan pcngurangan, keringanan dan pcmbcbasan retibuBi.
(2) T,ata cara pemberian pengurangan, keringanan dan pcmbcbasan rctibr.rsi rebagaimana

dimaksud ayat (l) pasal ini ditetapkan oleh Bupati. 
-



BAB,\[I

I(ETE,NTUAN PIDAhIA
.  ! .  -  :  Pasal  18

(l) Wajib rctrjbus: 1,a:rg tid.ak mclalisanalian kcwajibannya sehingga mcrugikan kcuangan
dacrah dian:am pidana kurungan paling lama 6 (cnaru) bulan atau denda paling
banl'ak 4 (enrpat) kali jumlah retribugi terutang.

(2) Tindak pidana scbngaimana dimal,:sud ayat (l) P;ual ini adalah pclanggaran.

BAB XIV

PEi.rliIDIKAI.{

Pasal 19

(1) Pcgawai Negeri Siipil tertentu di linglaugarr Pemerintah Daerah diberi wowenang
scbagai penyidik untuk mclalcukan penyidikan tindak pidana di tridastg rctibusi daerah.

(2) Wewenang penldik sebagaimana dimaksud ayat (l) Pasal ini adatah :

a, moncrima, mencar.i, mengumpulkan dan rncneliti ketorangan atau lapor.rn
bcrkcnaln dcngan tindak pidana di bidang retribusi dacrah agar keterangan atriu
laporan tersebut nrenjadi lengkap dan jelas; t

b. meneliti, mencari dan mengumpulkan kctcrangan mengcnai orang pribadi atau
badm tcntang kobcnalirn pcrbuatan yang dilakukan sehubungan dcngan tihdak
pidana retribu-si daErah iersebut;

c. meminta keterangan ctan bahan bukti dari orang pnbadi atau badarr sehubungan
dengan tindak pidana di bidang retribtrsi;

d. memeriksa buku-bulflr, catatan-catatan dan dokumen-dokumEn lain bet*enaan
dengan tindak pidana di bidang retibusi daerah;

e. melakukan penggeledahan rmhrk mendapatkan bahan trulti pennbulcuarr,
pencatatan dan dokumendokumen iain serta melakukan penyitaan terhadap

h.

i.

bahan bukti tersebut;

meminta hantuan tanaga ahli dalam rarrgka pelaksanaan tugas penyidikan tindak
pidana di bidalg retibrui daerah;

menyuruh berhcnti, nrclarang sessorang meninggallcan ruangfln atau tcnrpat pada
saat pcrneriksaan sedang bedangsung dan morncriksa idcntitar orang dan atau
dokrurren yang dibawa sebagaimana dimaksud huruf e ayat ini;

memotret s$seorang yang berkaitan dengan tindak pidana refibwi daeratr;

mcmanggil olang untuk dideng;ar keterangannya dan diporiksa eobagi terurrgka
atau salai;

menghentikan penyidikan;

melakukau tindakan lain yang perlu untuk kolancaran penyidikan tindak pidana di
bidang rEribusi dserah menurut hukurn yang dapat <tipc,rtansgpngiawabkan.

f.

j.

k.

Parqf : 
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BAB ]il/

. AI ' ' KETENTUA}IPE}ruTUf

Pasal 20

Hal-hal yang belum diatur dalam Peratuan Daerah ini akan dianr lebih laqjut oleh Bupati
scpanjang mcngenai pelaksanaannya.

Pasal 2l

Pemtu'an Daelah ini mulai berlaku pacla tanpgal dirurdurgtcan.

Agar netiap orang rncngetahuinyq mcrnerintal*an pcngundangan Pcraftran Daorah
ini dengan penempatannya dalam L.embaran Daerah Kabupaten Karanganyar.

Ditetapkan di Karanganl'ar

KaranganYar
17  Xu^ i  2Do2

I-8,},,IB ARAN D AERA}I KABUP ATEN KARANGANYAR
TAHUN 2oo2 NOMOR l8 SERI E ' 7

@*s
srrrgl



PENJELASA}i

IERATURAN DAEITAFI KABUPA'IE].I KARANGAI.IYAR
e

I{OMOR '/ TArfi.JN 2002
t a  .

T!,NTANG

RETRIB U S I PEL AYANA].I ADIVIINIS TRASI UNTUK. MENDAPATT$I{ DAN
ATAU LEGALISASI NASKAFI DINAS

I. PENJEL.q,SAN UMUM

Dalarn rangka penl'esuaian dengan undangudang Nomor 22 Tahun 1999

tcntang Pemorintahan Daorah khususnya mcnya:rghrt pungutan pajak dan rstibusi

daerah sebrgainrana diatur dalam Undang-undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang

Penrbalnn atas Undaryg-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang PQiak Daeratr dan

Reribusi Daerah dan Perahrran Perncrintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang Retribusi

Daerah. Dengan adanya ketentuan perundang-undangan banr tcrs€but dikrapkan

dacrah dapat, rnenotapkan rctribusi dacrah lcbih optimal sesuai dongan pcdoman

ketenhran perattuan pcrundang-undangan yang berlalcu. Ilerdagar.kan ketentuan

perundang-urd:urgan yang baru ini KabupaterVKota dapat menetapkan retribusi seguai

kewcnangan otonom.

Pernerintah Kabupatcn Karangarryar memandang tchadap perubahan

pcrahran dibidang pugutan reribusi daerah ini sebagai pchrang unnik

mcningliatlcur pcndapatan daerah yang harus segera di tangtap untuk di jabarkan dan

dilaksanakan dalirrn pernbuatan kebiiakan publik. Pcmbuatan Peratuan Daerah yang

mengatu tentar4l Pelayanan Adnrinistrasi untr* Mendapatkan Dan Atau l*ealisasi

Nackah f)inag adafah merupakan salah satu peluang unfirk menggali potcnri

pcnd:rpatrn daereh sesuai kewenangan daerah otononq sehingga diharapkan dapat

mendulnng kem.anrpuan Pemcrintah Kabupaten Karanganyar dalam mcngenrbangkan

dirinya mnrenuju licarah mandiri dalam mcrnbiayai unuan rumah tangga daorah.

Untuk nrernberikan dasar hukurnnva perlu ditetapkan denglm Peraturan

Daerah.

It PENIELASAN PASAI, DE\4I PASAL.

Pasal I

Pasal 2

Pasal 3

: Cnkup jeias

: Cukup jelas

: Cnkup jelas

Ournt -(/



Pasd 4

Pasal 5

Pasal 6

Pasal 7

Pasal 8 ayat (ti angka I s,'d 7

angfta 8

angka 9

angka 10 s/d 18

angka 19

angka 20

angka zls/d23

ayat (2)

Pasal 9

Pasal 10

Pasal I I

Pasal 12

Pasal 13

Pasal 14

Pagal 15

Pasal 16

Culiup jelas

Cukup jclas

Cukup jelas '|::

Yang climaksud dengan tidak boleh diborongkan
adalah bahwa schuuh proscs kegiatan
pemmgutan retibui tidak. dapat diseral*an
kepada pihak ketiga. Namun dalsm pengertian
ini bukan berarti bahwa Pemcrintatr Daerah tidak
boieh bekcrjasama dengan pihak ketig. Dengan
sangat sElektif ddffn pcmungutan Perda
rehibusi, Pemerriniah f)aerah dapat mengajak
bckedasuna dengan badan-badan tcrtcntr yang
karena profesionalismenya layak dipcrcaya untrrk
ih$ melaksanatrarr sobagian twas pcmrngutan
retribusi sccara lebih ofisisn. Kegiatan
pcmungutan rebibuqi yang tidak dapat
dike{asarnakiur dengan piluk kefiga adala}r
kegiatan penghitungan bcsarnya rctribusi
terutang pErgawasan pcnyetoran retibugi dan
porngrhan relribusi.

Cnkup jelas

Yang <likcnakan rctibusi adalah Lutarrsi/
lernbaganya.

Yang dikenakan retribusi adalah
lembaganya.

Cukup jelas

instansY

t .

I
I

Yang dimaksud Rwn-$ Negara adalah bangunan
yang ditnitiki Negara berfingsi sebagai tempat
tinggal atau hudan dan sarana pcmbinaan
keluarga serta menrmjang pclalsan"ran tugas
pcjabat dan / atau Pegawai Negeri.
Aset Dasrah yarg dirnaksud adalah aset Daerah
bukan barang bcrgerak dan dipcrgunakan pihak
ko dgl didahului dcngan pcrjqiian.
Cnkup jelas

Cnkup jclas

Cnkup jelas

Culiup jelas -.-

Cukup jelas

CuLup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jclas



r
I
I

I
i

Pagal lT

Pasal l8

Pasal 19

P8sal20

Pasal2l

Culup jelas

Cukup jelas

Cfrkup jelas

Cukup jelar

Cukup jolas

1'


